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A B S T R A K 

Kemampuan anak dalam berbicara di depan kelas (di depan umum) 
masih perlu distimulasi dengan optimal agar anak semakin percaya diri 
tampil di depan umum. Penggunaan media audio visual dipandang 
sebagai media efektif untuk menstimulasi keterampilan berbicara anak 
khususnya di depan umum. Selain membuat anak senang dan nyaman, 
media audio visual mengakomodasi pembelajaran anak usia dini dengan 
belajar sambil bermain. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan media 
audio visual, dan mendesain prototipe dengan tema lingkunganku 
terhadap keterampilan berbicara di depan umum. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan yaitu model RDR (Research, 
Development, Research). Subjek penelitian ini yaitu 1 orang ahli media, 
1 orang ahli instrumen keterampilan berbicara anak di depan umum, 1 
orang ahli desain instruksional, 3 uji perorangan serta 6 orang dalam uji 
kelompok kecil. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen, dan 
analisis data dengan statistik deskriptif. Hasil penilaian dari ahli desain 
Instruksional adalah 93,3% sehingga berada pada kualifikasi sangat 
baik, hasil penilaian dari ahli media adalah 94,5% sehingga berada pada 
kualifikasi sangat baik, hasil penilaian nya adalah 1,00% sehingga 
berada pada kualifikasi sangat baik. Kemudian hasil penilaian dari uji 
coba perorangan adalah 97% sehingga berada pada kualifikasi sangat 
baik, dan hasil penilaian dari uji coba kelompok kecil adalah 97% 
sehingga berada pada kualifikasi sangat baik. Sehingga, media audio 
visual dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan anak usia dini 
dalam berbicara di depan umum. 

A B S T R A C T 

The ability of children to speak in front of the class (in public) still needs to be optimally stimulated so 
that children are more confident in appearing in public. Audio-visual media is seen as an effective 
medium to stimulate children's speaking skills, especially in public. In addition to making children happy 
and comfortable, audio-visual media accommodates early childhood learning by learning while playing. 
This research aims to develop and create audio-visual media and design a prototype with the theme of 
my environment on public speaking skills. This study uses a development model, namely the RDR 
(Research, Development, Research) model. The validation of audio-visual-based learning media in the 
form of videos was carried out by one material expert lecturer, media expert, and one expert lecturer on 
Instrument Content for children's public speaking skills. Then, this product was tested on 3 individual 
test subjects and 6 people in a small group test. Data collection was carried out with instruments, and 
data analysis was done with descriptive statistics. The result of the assessment from the Instructional 
design expert is 93.3% so that it is in very good qualification, the assessment result from the media 
expert is 94.5%, so it is in the very good qualification, the assessment result is 1.00%, so it is in the very 
good qualification. Then the assessment results from individual trials are 97% so that they are in very 
good qualifications, and the results of assessments from small group trials are 97%, so they are in very 
good qualifications. Thus, audio-visual media can improve early childhood skills in public speaking. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang  anak usia lahir hingga 
enam tahun secara menyeluruh yang  mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan 
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bagi  perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran,  emosional dan sosial yang 
tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara  optimal (Black et al., 2017; Britto et al., 2017). Anak usia 
dini sering disebut dengan masa emas (golden age) yang merupakan masa sensitive, masa emas berlangsung 
pada saat  anak berada  dalam kandungan hingga usia dini, yaitu 0-8 tahun (Daruich, 2018; Yoshikawa et 
al., 2018). Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dalam berbagai aspek 
perkembangan sedang berkembang dengan sangat cepat. Adapun aspek perkembangan yang dimaksud 
yaitu fisik/motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan 
adalah aspek perkembangan bahasa (Nshimbi et al., 2020; Philpott & Muthukrishna, 2019; Van Heerden, 
2016). Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan  pada anak usia dini khususnya 
dalam melakukan interaksi, komunikasi, dan mengembangkan peradaban dalam sepanjang kehidupan. 
Melalui bahasa, anak dapat saling berhubungan, saling berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan 
intelektual (Bipath & Nkabinde, 2018; Reed, 2019; Rudolph et al., 2019). Melalui bahasa anak dapat 
menciptakan berbagai interaksi simbolik, dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman dan 
pengetahuannya. Bahasa anak berkembang sejak tangisan pertama sampai anak bertutur kata (Fauziddin 
& Mufarizuddin, 2018; Fitria & Juwita, 2018; Nshimbi et al., 2020). Masa perkembangan bahasa anak dibagi 
dalam dua periode, yaitu periode Pre Linguistik (0 -1 tahun) dan periode Linguistik (1-5 tahun). Pada masa 
Pre Linguistik anak mengeluarkan suara -suara dan ocehan-ocehan yang belum bisa dimengerti dan 
dipahami (Annisa & Sutapa, 2019; Prima & Lestari, 2018). Sedangkan pada periode Linguistik anak mulai 
berbicara satu atau dua kata yang sudah bisa dimengerti dan dipahami. Apabila pada periode Linguistik ini 
anak banyak diberi stimulasi bahasa, maka perkembangan bahasa anak akan pesat dan optimal 
(Ayuningtyas et al., 2019; Pramudyani, 2020; Rohita et al., 2018). Perkembangan bahasa adalah proses 
pemilihan kosa kata, kemampuan menyusun kata-kata sederhana, sampai pada kemampuan menyusun tata 
bahasa sederhana maupun kompleks. Pada usia dini pengembangan bahasa sangat penting karena masa 
usia dini merupakan masa peka bagi anak (Mahriza et al., 2020; Meilanie, 2020; Sary, 2018).  

 Keterampilan berbicara dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk mengekspresikan, 
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain (Imran & Suryani, 2018; Zulkarnain et al., 
2020). Dalam melatih keterampilan berbicara, anak perlu dibiasakan untuk berinteraksi dengan orang lain, 
sehingga anak dapat menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. Bicara adalah sentral yang  
penting dalam proses belajar, dan perkembangan bicara anak berhubungan langsung dengan 
perkembangan kognitif. Bicara diperlukan individu untuk mengelola pikiran mereka (Khasanah & Fauziah, 
2020; Abadi & Suparno, 2019). Hasil dari pengamatan yang dilakukan media elektronik tidak asing lagi bagi 
anak-anak. Elektronik sangat disukai anak-anak, tidak jarang anak-anak lebih menyukai elektronik seperti 
smartphone, televisi, komputer, laptop untuk bermain atau sekedar menonton daripada belajar.  Untuk 
fenomena ini, orang tua atau pun pengajar dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 
untuk mengembangkan kemampuan anak termasuk mengembangkan bahasa anak. Salah satu media yang 
bisa digunakan yaitu media audio visual, media ini cukup menarik dan kuat untuk memberikan informasi, 
karena media audio visual dapat mengeluarkan suara yang bisa didengar dan gambar yang bisa di lihat 
secara bersamaan juga langsung didengar dan dilihat  oleh anak.  Dengan menggunakan Media Audio Visual 
yang sudah biasa digunakan seperti televisi, film atau video yang berisi informasi atau pendidikan bagi 
anak, diharapkan pesan yang diterima oleh anak pun lebih kuat terekam dalam ingatan anak, yang 
selanjutnya akan membantu anak menambah kosakata dan berbicara mengungkapkan pesan-pesan yang 
telah di terima oleh anak dengan baik (Yani & Jazariyah, 2020; Yumi et al., 2019; Zaini & Soenarto, 2019).   

 Kegiatan menyampaikan pendapat di kelas terkait pengalaman ataupun hasil karya belum dapat 
dilakukan oleh anak tanpa bantuan guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh informasi 
bahwa anak kelompok B sudah distimulasi oleh guru dalam berbicara di depan kelas. Namun 3 dari 20 anak 
belum optimal dalam berbicara di depan kelas. Hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan di depan kelas, 
anak-anak cenderung diam saja dan  hanya melontarkan 3 hingga 5 kata dalam berpendapat, beberapa anak 
juga ada yang tidak mau maju ke depan kelas saat diberikan kesempatan  tampil, kemudian pada saat anak 
berdiri di depan kelas dan guru memberikan pertanyaan, anak tidak menjawab. Kadang-kadang menjawab 
dengan suara yang terbata-bata seperti gagap  padahal tidak mengalami gangguan pada alat bicaranya, 
jarang mengajukan dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran padahal anak belum paham apa 
yang dijelaskan guru, anak canggung dalam berbicara di depan kelas. Penyampaian pendapat tersebut 
terjadi apabila anak ditunjuk secara langsung satu per satu oleh guru. Bahkan beberapa dari anak masih 
menjawab pertanyaan guru hanya dengan gelengan dan anggukan. Penjelasan sebelumnya dapat  memberi 
kesimpulan bahwa masih banyak  keterampilan berbicara anak di depan umum  yang perlu diperbaiki. Dari 
hasil pengamatan di dalam proses pembelajaran saat observasi, anak yang sering distimulasi untuk tampil 
di depan kelas adalah anak sering angkat tangan untuk menjawab dan tampil di depan kelas dan ini pun 
jarang dilakukan. Faktor penyebab permasalahan tersebut dikarenakan guru dalam menstimulasi 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 3, Tahun 2021, pp. 371-380 373 

 

Sim Br Sembiring / Keterampilan Berbicara Anak di Depan Umum 

keterampilan berbicara anak di depan umum cenderung menggunakan metode konvensional dan guru 
hanya memberikan instruksi atau ceramah kepada anak selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sehingga anak jarang diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, tampil di depan kelas, dan 
mengajukan pertanyaan. Kegiatan pembelajaran ini cenderung dilakukan setiap hari oleh guru sehingga 
anak menjadi cepat bosan dan tidak memiliki semangat dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif 
untuk mengatasi permasalahan maka perlu dilakukan inovasi metode pembelajaran. 

Rekomendasi yang ditawarkan untuk menstimulasi keterampilan berbicara anak di depan umum 
yaitu dengan media pembelajaran Audio Visual. Guru dapat menggunakan media Audio Visual untuk 
pembelajaran anak di PAUD. Dengan menggunakan media Audio Visual tentu akan sangat mempermudah 
guru dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak di depan umum, selain itu anak akan lebih 
tertarik terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga anak akan memiliki motivasi belajar 
yang besar (Cllaudia et al., 2018; Isnaningsih & Rohman, 2019; Yanthi et al., 2020). Anak akan lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, dan di dalam proses pembelajaran anak tidak hanya akan mendengarkan guru 
(Darihastining et al., 2020; Wahyuni & Purnama, 2020). Anak akan diajak untuk mengamati, mendengar, 
melihat, melakukan, mendemonstrasikan dan memerankan. Tujuan dari pembelajaran menggunakan Audio 
Visual dapat mengembangkan kemampuan mengenal dan kemampuan dalam memberikan rangsangan 
(Handayani, 2020; Margaretha & Pura, 2019). Media audio visual memiliki hubungan dengan media grafis 
yaitu dapat menyajikan rangsangan-rangsangan visual, yang juga disertai dengan rekaman audio dalam 
kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual, maka dari itu akan merangsang minat anak untuk 
mendengarkan cerita serta akan berpengaruh pada konsentrasi anak (Iswantiningtyas & Wulansari, 2019; 
Ramdhani et al., 2019; Suardi et al., 2019).  

Beberapa penelitian sebelumnya membahas bahwa penggunaan media audio visual berdampak 
positif bagi aspek perkembangan anak. Perkembangan kemampuan berbahasa anak pada setiap siklus tidak 
menunjukkan suatu kestabilan, persentase peningkatan siklus I mencapai 51,25 %, meningkat pada siklus 
II 62.67%, dan siklus III meningkat lagi menjadi 87% (Tamo et al., 2019). Ini menunjukkan tindakan yang 
dilakukan setiap siklusnya mengalami peningkatan, sehingga hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti dapat membuktikan hipotesis tindakan yaitu melalui media audio visual dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak kelompok B lebih dari 80% (Marwiyati & Istiningsih, 2021). 
Melalui kegiatan bercerita melalui media audio visual VCD dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
anak. Hal ini terbukti pada siklus I keterampilan berbicara anak mencapai nilai rata-rata 3.27 dengan 
kriteria cukup, dan meningkat pada siklus II mencapai nilai rata-rata 4.25 dengan kriteria baik. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa melalui media audio visual VCD mengalami peningkatan keterampilan 
berbicara pada anak (Rahiem & Widiastuti, 2020). Tujuan penelitian ini adalah menciptakan media audio 
visual dengan tema lingkunganku terhadap keterampilan berbicara anak di depan umum, dan 
mengimplementasikan media audio visual dengan tema lingkunganku pada kelompok B di Taman Kanak-
Kanak. Media audio visual dipilih berdasarkan fakta teoretis dan empiris yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Tema lingkunganku dipilih sebagai tema pengembangan dikarenakan tema ini yang sedang dilaksanakan 
dan memuat beragam materi yang dielaborasi dalam kegiatan bercerita yang mayoritas kegiatan 
menyarankan anak maju ke depan kelas. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan model pengembangan yaitu model RDR (Research, Development, 
Research). Model RDR merupakan salah satu model pengembangan yang sangat sederhana yang terdiri dari 
3 tahap yaitu research (studi pendahuluan); development (pengembangan); dan research  (uji efektivitas 
produk). Tahap research (studi pendahuluan) dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau informasi 
awal terkait kebutuhan, permasalahan, kondisi lapangan, dan kelayakan pengembangan media Audio Visual 
pada  tema kebutuhanku terhadap keterampilan berbicara anak di depan umum kelompok B di TK Negeri 
Talun Kenas yang dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru dan kegiatan observasi 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pemasalahan yang di temui kemudian akan di beri solusi terkait dengan 
keterampilan berbicara anak di depan umum. Tahap Pengembangan (development) pengembangan 
dilakukan sesuai hasil analisis dari studi pendahuluan yang dilakukan. Pengembangan dillakukan dengan 
menetapkan produk berupa instrumen penilaian kemampuan development  (pengembangan) dilakukan 
sesuai hasil analisis dari studi pendahuluan yang dilakukan. Pengembangan dilakukan dengan menetapkan 
produk berupa Media Audio Visual pada tema Lingkunganku. Kegiatan yang pertama dilaksanakan pada 
tahap ini adalah merancang Media Audio Visual bertema lingkunganku yang meliputi kisi-kisi Instrumen 
dan penyusunan penilaian nontes yang berbentuk kuesioner. Aspek-aspek keterampilan berbicara anak di 
depan umum dalam kisi-kisi dikembangkan menjadi lebih spesifik melalui perumusan indikator penilaian. 
Setelah menyusun kisi-kisi, kemudian dilakukan penilaian nontes dengan bentuk kuesioner yang akan diisi 
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oleh guru terkait instrumen penilaian. Hasil awal penyusunan instrumen kemudian di konsultasikan 
kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan saran/masukan. Setelah instrumen diperbaiki, maka 
dilanjutkan dengan tahap uji efektivitas produk. Tahap research (uji efektivitas produk)  merupakan tahap 
akhir yang dilakukan setelah merancang instrumen media Audio Visual pada tema Lingkunganku terhadap 
keterampilan berbicara anak di depan umum. Uji efektivitas dilakukan dengan melibatkan dua orang 
ahli/pakar untuk menilai kelayakan instrumen ini. Uji validitas isi dilaksanakan menggunakan lembar 
penilaian instrumen yang terdiri dari dua jawaban penilaian yaitu yang relevan dan tidak relevan. 
Kemudian hasil validasi ahli dilakukan perbaikan berdasarkan bimbingan yang diperoleh dari pakar untuk 
menyempurnakan instrumen. Setelah instrumen dinilai oleh ahli maka dilakukan analisis validitas dan 
reliabilitas untuk menentukan kualitas atau kelayakan instrumen yang dikembangkan. Adapun bagan 
penelitian ini ditunjukkan seperti Gambar 1. 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Penelitian RDR (Rohman et al., 2019) 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Kelompok B di Talun Kenas. Penentuan waktu 

penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah di Taman Kanak-kanak Kelompok B di Talun Kenas. 
Prosedur pengembangan terdiri dari tahap research (studi pengembangan), tahap development 
(pengembangan), dan tahap research (uji efektifitas produk). Validasi adalah tahap penilaian media 
sebelum diuji coba pada peserta didik. Validasi media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk 
video ini dilakukan oleh satu dosen ahli materi, ahli media, dan satu dosen ahli Isi Instrumen keterampilan 
berbicara anak di depan umum. Kemudian, produk ini diujikan pada 3 orang subjek uji perorangan serta 6 
orang dalam uji kelompok kecil. Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan kuesioner dengan kisi-kisi 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berbicara di Depan Umum 

No Dimensi Indikator Butir Jumlah 
1 Mengulang kalimat 

yang lebih kompleks. 
Mengulang kalimat sederhana 
Mengulang kembali kalimat yang sudah di 
dengarnya. 

1,2, 3,4 4 

2 Menjawab pertanyaan 
yang lebih kompleks. 

Menjawab pertanyaan dengan nama obyek 
Menjawab pertanyaan tentang ciri obyek 

5,6, 7,8 4 

3 Menyusun kalimat 
sederhana dalam 
struktur lengkap 

Menceritakan pengalaman/ kejadian secara 
sederhana 
Mengungkapkan informasi yang berhubungan 
dengan obyek yang dilihat.  

9,10, 
11,12 

4 

4  Memiliki banyak kata-
kata untuk 
mengekspresikan ide 
pada orang lain 

Mau mengungkapkan pendapat secara 
sederhana 
Mau  menebak benda dalam kegiatan bermain.   

13,14, 
15,16 

4 

5 Menceritakan 
Pengalaman yang 
dialami 

Menceritakan pengalaman yang dialami 
sebelum kegiatan berlangsung. 
Menceritakan pengalaman yang dialami saat 
kegiatan berlangsung. 
Menceritakan pengalaman yang dialami setelah 
kegiatan berlangsung.   

17,18, 19, 
20 

4 

Jumlah 20 
(dimodifikasi dari Britto et al., 2017). 

       
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pada tahap analisis data peneliti melakukan proses pengumpulan informasi dengan menganalisis 

kebutuhan pembelajaran anak dengan cara mengobservasi dan melakukan wawancara dengan guru kelas 
kelompok B. Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan, peneliti melihat bahwa di beberapa Taman 

Tahap Research  (Studi 
pengembangan) 

Tahap Development  
(Pengembangan) 

Tahap Research (Uji 
Efektifitas Produk) 
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kanak-kanak sudah melaksanakan  pembelajaran keterampilan berbicara anak di depan umum namun 
belum optimal karena keterampilan berbicara anak di depan umum belum menjadi fokus utama 
pembelajaran di kelas. Guru cenderung hanya membacakan cerita dan tanya jawab. Sehingga anak kurang 
aktif dan motivasi dalam mengembangkan keterampilan berbicara Anak di depan umum. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara inilah peneliti ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan berbicara anak di depan umum pada anak kelompok B. Tahap kedua yang 
dilakukan peneliti adalah pengembangan. Pengembangan ini merupakan penelaahan berdasarkan hasil 
penelitian dan pengumpulan informasi awal tentang kebutuhan sebuah media pembelajaran yang variatif 
untuk keterampilan berbicara anak di depan umum di TK kelompok B, maka peneliti mencari media 
pembelajaran yang berfungsi untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak di depan umum. Media 
pembelajaran ini berbentuk video berbasis audio visual. Media pembelajaran berbentuk video ini 
disesuaikan dengan karakteristik anak TK serta mengutamakan kemudahan pemakaian, tahan lama, dan 
keamanan dalam penggunaan dan penyimpanan. Tahap yang dilakukan untuk selanjutnya adalah 
menyiapkan prototipe dari produk, dalam hal ini yaitu media dalam bentuk video, berupa format video, 
desain video dan isi video, dan merancang instrumen. Adapun hasilnya dapat disampaikan sebagai berikut. 

Tahap perancangan materi dan media berisi kegiatan perancangan media pembelajaran berbasis 
Audio Visual. Jenis tulisan yang dipilih dalam awal video dan akhir video adalah Times New Roman 
sedangkan ukuran tulisan disesuaikan dengan kebutuhan. Tampilan desain media ini dibuat semenarik 
mungkin. Video ini dibuat  oleh Edukasi anak Indonesia dan di berikan edit tambahan  dengan menggunakan 
aplikasi Inshot. Materi yang dipilih adalah materi Menjaga Kebersihan Lingkungan. Pada materi ini termuat 
beberapa indikator yang telah dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar KI-3 Mengenali Lingkungan 
sekitar dengan cara mengamati dengan indra. Ada 5 indikator yang perlu dicapai pada materi ini yaitu KD 
3.4 mengetahui cara hidup sehat, KD 3.6 Mengenal benda-benda di sekitarnya (nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya),  KD 3.7 Mengenal lingkungan sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal),  KD 3.8 Mengenal lingkungan alam (cuaca, tanah, air, dll), KD 3.11 Memahami bahasa 
ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal). Maka diharapkan media pembelajaran ini 
dapat menjelaskan dan menggambarkan indikator di atas dan dapat mengembangkan keterampilan 
berbicra anak di depan umum. Tahap selanjutnya adalah validasi kelayakan produk. Data yang 
dikumpulkan dari penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk 
video adalah kuantitatif sebagai data primer dan data kualitatif berupa saran dan masukan dari para 
validator. Validasi adalah tahap penilaian media sebelum diuji coba pada peserta didik. Validasi media 
pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video ini dilakukan oleh satu dosen ahli materi, ahli 
media, dan satu dosen ahli Isi Instrumen keterampilan berbicara anak di depan umum. 

Tahap selanjutnya adalah validasi ahli desain instruksional. Data validasi di dapat dengan cara 
memberikan angket yang mencakup aspek kurikulum, tujuan , isi materi, bahasa, dan motivasi. Setelah 
melihat instrumen yang dibuat oleh peneliti, ahli desain Instruksional melakukan penilaian dengan mengisi 
angket. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jumlah skor tersebut jika dilihat dari konversi data kuantitatif ke 
data kualitatif termasuk kategori “Sangat Baik”, yaitu 93,3%. Maka media pembelajaran audio visual 
berbasis video yang dikembangkan mendapat kriteria sangat baik . Dari hasil evaluasi ahli desain 
instruksional secara keseluruhan, ahli materi menyimpulkan bahwa media pembelajaran  berbasis audio 
visual berbentuk video yang dikembangkan sudah layak diuji cobakan lapangan tanpa revisi. Data validasi 
didapat dengan cara memberikan angket yang mencakup aspek estetika dan teknis. Setelah melihat media 
pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video, ahli media melakukan penilaian dengan mengisi 
angket yang diberikan sesuai dengan kriteria penilaian. Jumlah skor tersebut jika dilihat berdasarkan 
konversi data kuantitatif ke data kualitatif maka media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk 
video yang dikembangkan mendapat kriteria “sangat baik” yaitu 94,5%. Pada tahap validasi ahli ini ahli 
media memberikan sedikit saran dan masukan yaitu sebagai berikut. Setelah selesai merevisi produk 
kemudian dari hasil evaluasi media secara keseluruhan, ahli media menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video yang dikembangkan sudah layak di uji coba kan 
lapangan tanpa revisi. Untuk memudahkan memahami hasil relevansi instrumen dari pakar ahli dosen. Data 
pada tabel akan disajikan dalam tabel tabulasi silang berikut. Penilaian produk media pembelajaran 
berbasis audio visual dengan bentuk video yang diberikan oleh ahli desain Instruksional memperoleh 
tingakt pencapaian 93,3%, berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi. 
Berdasarkan masukan dan saran yang telah diberikan oleh ahli desain Instruksional, maka perlu dilakukan 
perbaikan demi penyempurnaan produk yang dikembangkan. 

Penilaian produk media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video yang diberikan 
pada saat uji uji ahli isi instrumen keterampilan berbicara anak di depan umum memperoleh tingkat 
pencapaian 1,00%, berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan revisi.  Penilaian 
produk media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video yang diberikan pada saat uji coba 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 3, Tahun 2021, pp. 371-380 376 

 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

perorangan memperoleh tingakt pencapaian 97%, berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak 
perlu dilakukan revisi. Berdasarkan masukan dan saran yang telah diberikan oleh guru, maka perlu 
dilakukan perbaikan demi penyempuranaan produk yang dikembangkan. Penilaian produk media 
pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video yang diberikan pada saat uji coba kelompok kecil 
memperoleh tingakt pencapaian 97%, berada pada kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu dilakukan 
revisi. Berdasarkan masukan dan saran yang telah diberikan oleh guru, maka perlu dilakukan perbaikan 
demi penyempuranaan produk yang dikembangkan.  
 
Pembahasan 

Kegiatan berbicara di depan umum yang dilaksanakan salah satunya adalah menceritakan secara 
singkat dengan bahasa anak tentang lingkungan anak di rumah, tetapi kenyataannya di TK Negeri Talun 
Kenas masih ada 2 dari 3 anak yang belum mampu menceritakan secara lancar tentang lingkungan anak di 
rumah, selain itu juga kemampuan anak TK Negeri Talun kenas dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara anak di depan kelas membutuhkan media yang konkret dan sifatnya menyenangkan seperti 
halnya media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video. Media pembelajaran berbasis audio 
visual dengan bentuk video dalam hal ini digunakan sebagai alat untuk membantu guru dalam penyampaian 
materi pembelajaran untuk anak. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
mempermudah  anak mengikuti kegiatan pembelajaran dan guru menyampaikan materi pembelajaran, hal 
ini menyatakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan 
keinginan dan minat yang baru serta membawa pengaruh besar terhadap anak. Media pengajaran dapat 
mempermudah proses belajar anak karena pengajaran akan lebih menarik perhatian anak sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi anak dalam belajar. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya jika metode 
pengajaran yang diberikan oleh guru lebih bervariasi. Dengan demikian untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara anak di depan umum sangat cocok diberikan media pembelajaran berbasis audio visual dengan 
bentuk video tersebut (Imran & Suryani, 2018; Prima & Lestari, 2018). 

Proses pengembangan keterampilan berbicara anak di depan umum pada penelitian ini 
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video bertema lingkunganku yang 
dimaksud di sini adalah, media video yang berisi cerita tema lingkunganku, memiliki alur yang jelas dan 
lengkap, tampilan yang menarik dengan variasi warna dan, suara yang jernih untuk didengar anak dan akan 
ditonton oleh anak menggunakan laptop dan speaker (pengeras suara). Hal ini mencerminkan bahwa suatu 
sistem penyampaian pengajaran materi video disajikan dengan bantuan dari komputer/laptop kepada 
penonton (anak) yang tidak hanya mendengar dan melihat video, tapi juga memberikan respon aktif, dan 
respon itulah yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara anak di depan umum, langkah-langkah penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual dengan bentuk video yang telah di tetapkan yakni. Guru mempersiapkan diri untuk bersiap 
mengajar anak di dalam kelas. Kemudian guru mengajak anak untuk persiapan untuk mendengarkan Audio 
Visual serta membangkitkan kesiapan anak. Guru dan anak siap mendengarkan materi Audio Visual secara 
seksama. Kemudian guru dan anak melakukan diskusi bersama membahas mengenai materi Audio Visual 
yang sudah didengarkan secara seksama (Artini et al., 2019; Fitria & Juwita, 2018). Terakhir guru sebaiknya 
menindaklanjuti program yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu mengenai media audio visual. 

Guru hendaknya membekali diri dalam menerapkan media pembelajaran berbasis audio visual 
dengan bentuk video sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif sehingga 
dengan adanya pembelajaran media berbasis audio visual dengan bentuk video siswa akan dimudahkan 
dalam mengembangkan kemampuan siswa sesuai dengan kebutuhan (Fauziddin & Mufarizuddin, 2018; 
Pramudyani, 2020). Pengembangan media audio visual ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya 
terkait dampak positif yang dihasilkan dalam pembelajaran dan perkembangan keterampilan anak. 
Kemampuan siswa dalam hal berbicara melaporkan setelah dilakukan implementasi tindakan dengan 
media film animasi mengalami peningkatan (Ekawati & Iriani, 2020; Margaretha & Pura, 2019). 
Peningkatan tersebut dapat diketahui dari indikator keberhasilan proses dan indikator keberhasilan 
produk. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari perubahan keadaan siswa yang pasif, lebih banyak 
diam, dan tidak terlalu memperhatikan pelajaran menjadi lebih aktif dan antusias selama mengikuti 
pembelajaran (Asmonah, 2019; Debeturu & Wijayaningsih, 2019). Suasana pembelajaran pun menjadi lebih 
hidup dan menyenangkan terlebih setelah melihat film. Selain itu, ketika tes dilaksanakan, terlihat 
kemampuan berbicara dan kepercayaan diri siswa meningkat secara bertahap dari tiap siklus yang 
dilakukan (Amelin et al., 2019; Husain & Kaharu, 2021; Malapata & Wijayanigsih, 2019). Penggunaan 
metode pembelajaran ini dapat membantu siswa agar berani mengeluarkan pendapat dan ide/gagasan 
secara lebih lancar dan lebih runtut (Arsa et al., 2019; Ritonga & Sutapa, 2020). Selanjutnya, siswa dapat 
meningkatkan sikap berpikir yang kritis, logis, sistematis, dan lebih mandiri. 
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Beberapa penelitian relevan menyebutkan penggunaan media audio visual telah dilaksanakan 
dengan kurang baik dan maksimal. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada pengembangan 
media audio visual untuk mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum ini. Dengan kurangnya 
alat bantu LCD dan proyektor sehingga penyampaian video kurang maksimal dan guru kurang komunikatif 
terhadap anak (Ayuni & Setiawati, 2019; Irma et al., 2019; Rosyati et al., 2020). Guru mempersiapkan RPPH 
sesuai dengan tema yang akan diajarkan, guru mengatur dan menyiapkan peralatan media yang digunakan, 
guru memperhatikan posisi duduk peserta didik dalam keadaan nyaman, guru mengajak anak untuk 
menyimak video dan menjelaskan tujuan pembelajaran, guru memastikan anak telah siap menyaksikan 
tayangan video, guru melakukan evaluasi. Maka semua indikator perkembangan kemampuan bahasa dapat 
berkembang sesuai harapan. Dari ke enam langkah-langkah penggunaan media audio visual yang di 
terapkan oleh guru dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini 
(Mustika Sari et al., 2018; Suryani & Haryono, 2018) . 

Adanya pengembangan media audio visual ini diharapkan menambahkan wawasan baru bagi 
pendidik dan peneliti yang berkecimpung dalam dunia pendidikan anak usia dini untuk senantiasa 
mengembangkan seluruh perkembangan anak, salah satunya adalah keterampilan berbicara di depan 
umum. Hal ini termasuk hal yang baru, karena penelitian sebelumnya belum pernah menggunakan 
indikator keterampilan berbicara sebagai indikator stimulasi media. Keterampilan berbicara di depan 
umum penting untuk diperhatikan dan distimulasi sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi 
kepercayaan diri anak. Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan sampel uji coba perorangan dan 
uji coba kelompok kecil yang masih terbatas, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya mampu meneliti hal 
yang sama dengan menggunakan teknik sampling yang lebih objektif. Guru hendaknya membekali diri 
dalam menerapkan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif sehingga dengan adanya pembelajaran media 
berbasis audio visual dengan bentuk video siswa akan dimudahkan dalam mengembangkan kemampuan 
siswa sesuai dengan kebutuhan. 

 

4. SIMPULAN  

Stimulasi keterampilan berbicara di depan umum sangat didukung oleh penggunaan media audio 
visual. Penerapan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk video efektif mengembangkan 
kemampuan berbicara anak di depan umum serta layak digunakan untuk anak. Hal ini didukung dengan 
hasil validitas dan uji penerapan produk pengembangan media pembelajaran Audio Visual dengan bentuk 
video, dan hasil pengembangan ini termasuk dalam kualifikasi media yang sangat baik. 
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